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BAB V 

PENUTUP 

1.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat  disimpulkan sebagai berikut : 

1. Komposisi dan Struktur vegetasi di Kawasan Hutan Produksi Terbatas Desa  

Fatunisuan terdapat 22 spesies, yang terdiri dari 15 Famili dengan total individu  

635 individu yang terbagi  dalam tumbuhan tingkat semak dengan  INP (53,39% 

), herba dengan INP (50,52% ), dan perdu dengan INP (61,72% ).  

2. Terdapat 10  jenis tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai bahan obat. Bagian 

tumbuhan yang dimanfatkan sebagai bahan obat yaitu akar, batang, kulit batang, 

daun dan pucuk daun. Pengolahannya masih dengan cara sederhana seperti 

seperti direbus, dan ditumbuk.  

1.2.  Saran 

Berdasarkan analisis pada permasalahan dan kesimpulan di atas, maka dapat saya 

kemukakan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai jenis vegetasi lantai dari 

masing-masing perawakan bersamaan dengan simulasi curah hujan pada tiap 

periode tertentu. 

2. Masyarakat perlu pembinaan bagaimana pentingnya menjaga tumbuhan yang 

berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan obat karena sebagian masyarakat masih 

kurang pengetahuan tentang pemanfaatan tumbuhan. 
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